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SUMMARY

ANTON PANGGAR BESI. Biological Control of Plant Diseases fall Sprouts In
Chili with Trichoderma and Penicillium are reproduced with Various Substrates
Combination Waste and Raw Materials (Supervised by A. MUSLIM and ABU
UMAYAH).

The research was conducted in the laboratory and in the Greenhouse
Fitopatologi Department of Plant Pests and Diseases Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University Indralaya starting from May until November 2010. The
purpose of this study was to evaluate Trichoderma and Penicillium with mass
propagation of media made from raw sewage as an agent of biological control of
plant diseases fall chili sprouts.

This study using Completely Randomized Design (CRD) with 18 isolates
PGPF treatment with various substrates and 1 control treatment as a comparison,
treatment of Trichoderma isolates T2, T14 and Penicillium isolates P8, P11. Each
of these four isolates were propagated by 4 combination of medium substrate,
where each treatment consisted of 3 replicates with the number of seeds in each
treatment comprised 10 seeds chili.

The results showed that the use of various substrates as a medium for the
multiplication of Trichoderma spp. and Penicillium spp. very effective in reducing
pre-emergence damping-off, post-emergence damping off and disease severity.
Where the value of the emphasis for pre-emergence damping-off from 57,14 to

78,57%. While the emphasis for the post-emergence damping off from 53,55 to



93,47% and the severity of disease suppression of seedling damping from 54,46 to

75,25%.




RINGKASAN

ANTON PANGGAR BESI. Pengendalian Hayati Penyakit Rebah
Kecambah Pada Tanaman Cabai dengan Trichoderma dan Penicillium yang
Diperbanyak dengan Berbagai Kombinasi Substrat dan Bahan Baku Limbah
(Dibimbing oleh A. MUSLIM dan ABU UMAYAH).

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi dan di Rumah
Kaca Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya Indralaya yang dimulai dari bulan M.ei sampai dengan bulan November
2010. Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi Trichoderma dan
Penicillium dengan media perbanyakan massal berbahan baku limbah sebagai
agen pengendalian hayati penyakit rebah kecambah tanaman cabai.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 18
perlakuan isolat PGPF dengan berbagai substrat dan 1 perlakuan kontrol sebagai
pembanding, perlakuan Trichoderma isolat T2,T14 dan Penicillium isolat P8,P11.
Masing-masing isolat diperbanyak dengan 4 kombinasi medium substrat, dimana
masing-masing perlakuan ini terdiri dari 3 ulangan dengan jumlah benih pada
setiap perlakuannya terdiri 10 benih cabai.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan berbagai substrat
sebagai media perbanyakan Trichoderma spp. dan Penicillium spp. sangat efektif
dalam menurunkan pre-emergence damping-off; post-emergence damping off dan
keparahan penyakit. Dimana nilai penekanan untuk pre-emergence damping-off

57,14-78,57%. Sedangkan nilai penekanan untuk post-emergence damping off



53,55-93,47% dan nilai penekanan keparahan penyakit rebah kecambah yaitu

54,46-75,25%.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai merupakan salah satu komoditas hortikultura yang cukup penting
dan banyak dibutuhkan masyarakat (Samadhi, 1997). Cabai mempunyai manfaat
di antaranya sebagai penyedap masakan sehingga cabai digolongkan sebagai
tanaman rempah (Sunaryono, 1988).

Komoditas sayuran penting yang dibudidayakan di lahan rawa lebak
adalah tanaman cabai. Menurut Direktorat Bina Perlindungan Tanaman Pangan
(2006), pada tahun 2006 saja dari luas panen sekitar 7.809 ha di Sumatera Selatan
dicapai hasil panen sebesar 23.979 ton. Namun, produktifitas hasil tanaman cabai
Sumatera Selatan masih tergolong rendah yakni hanya 3,39 ton per ha. Selain
kendala tata air dan teknologi budidaya di daerah rawa lebak, faktor yang
menyebabkan rendahnya produktivitas cabai adalah masalah hama dan penyakit
tanaman yang merupakan suatu masalah yang masih sulit diatasi dalam budidaya
tanaman cabai.

Salah satu penyakit penting yang menurunkan produksi cabai adalah
penyakit rebah kecambah yang disebabkan oleh Rhizoctonia solani Kuhn. R.
solani merupakan jamur tular tanah (soilborn patogen) yang memiliki kisaran
inang yang luas meliputi kacang hijau, alfalfa, kacang tanah, kacang kedelai,
pepaya, jagung (Caresini, 1999), padi (Purwanti er al., 1997), serta cabai (Dhingra
et al., 2004). Gejala serangan penyakit rebah kecambah pada tanaman cabai

adalah terjadi pembusukan biji dalam tanah atau semai tanaman mati sebelum




muncul ke permukaan tanah. Batang semai yang masih muda pangkalnya menjadi
kebasah-basahan, mengerut sehingga roboh dan akhirnya mati (Semangun, 2004).
Menurut Caresini (1999), jika tidak menyebabkan kematian biasanya terjadi
kanker pada batang dan akar yang ditandai dengan bercak berwarna coklat
kemerahan.

Menurut Harun (2002), menjelaskan bahwa lahan rawa mempunyai
tingkat kemasaman yang rendah dengan pH berkisar 4,5-5,0 dan lahan rawa lebak
sangat dominan dimanfaatkan untuk budidaya tanaman semusim (padi, kacang
tanah, kacang panjang dan cabai). Luas lahan rawa di Indonesia diperkirakan 39,4
juta hektar (Harun, 2002). Sekitar 33,7 juta hektar dari lahan rawa tersebut
terdapat di Pulau Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Papua. Rawa lebak
merupakan areal yang memiliki topografi datar dan mengalami penggenangan air
pada musim hujan (Djakfar, 2002).

Di samping kendala tata air dan adanya teknologi budidaya daerah rawa,
terdapat organisme pengganggu tanaman, terutama penyakit tanaman yang
merupakan faktor pembatas dalam pengelolaan tanaman di daerah rawa lebak.
Rhizoctonia merupakan salah satu patogen yang biasanya menimbulkan penyakit,
rebah kecambah di persemaian cabai (Semangun, 2004). Menurut Prajnanta
(2001), serangan di persemaian ditandai dengan benih tidak berkecambah atau
bibit tiba-tiba rebah lalu mati. Direktorat Bina Perlindungan Tanaman Pangan
(2006), menyatakan bahwa penyakit rebah kecambah sangat merugikan terutama

menyerang bibit yang berumur 1-21 hari setelah semai.




Menurut Muslim (2006), dalam pemanfaatan agensia pengendalian hayati
terutama pemanfaatan strain-strain unggul mikroorganisme tanah sebaiknya
agensia hayati yang digunakan berasal dari daerah yang bersangkutan sehingga
dapat membuat mikroorganisme tersebut mudah beradaptasi dan efektif untuk
kondisi daerah yang bersangkutan.

Pengendalian hayati terhadap patogen tanaman dengan penggunaan
mikroorganisme antagonis dalam tanah memiliki harapan yang baik untuk
dikembangkan karena aman bagi lingkungan (Cook er al., 1983). Namun sejauh
ini penggunaan Trichoderma dan Penicillium asal tanah rizosfer rawa lebak dalam
pengendalian penyakit rebah kecambah pada tanaman cabai di daerah rawa lebak
terutama di Sumatera Selatan masih sedikit dilakukan, untuk itu penelitian ini
sangat perlu dilakukan.

Oleh karena itu banyak dilakukan penelitian mengenai potensi
Trichoderma dan Penicillium dalam menekan berbagai penyakit tanaman dan
melakukan perbanyakan agens hayati Trichoderma dan Penicillium yang dalam
penelitian ini melibatkan bahan-bahan organik seperti ampas kelapa, dedak,

serbuk kayu dan tandan kosong kelapa sawit sebagai media substratnya.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi Trichoderma dan Penicillium
dengan media perbanyakan massal berbahan baku limbah sebagai agen

pengendalian hayati penyakit rebah kecambah tanaman cabai.



C. Hipotesis

1. Diduga cendawan Trichoderma merupakan agen pengendalian hayati yang lebih
efektif dibanding dengan Penicillium.

2. Diduga cendawan Trichoderma dan Penicillium yang diperbanyak dengan
berbagai substrat ampas kelapa+dedak+serbuk kayu mampu menekan
serangan penyakit rebah kecambah tanaman cabai lebih baik dibanding

substrat lain.
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